Pengaruh Metode Pengelasan Pada Bahan Alumunium AA5083 Terhadap Kekuatan Tarik dan Laju Korosi by Pradana, Ilham Pandu
 
PENGARUH METODE PENGELASAN PADA BAHAN 
ALUMUNIUM AA5083 TERHADAP KEKUATAN 





Universitas Muhammadiyah Malang 
Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Teknik 












Disusun Oleh : 















Jenis penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimental (true experiment research). 
Yaitu dengan melakukan pengujian, pengamatan 
dan penelitian langsung terhadap objek. Dimana 
spesimen AA5083 diekspos kedalam NaCl 2.5% 
kemudian dilakukan pengukuran laju korosi 
menggunakan 3-Electrode Potential Corrosion 
Tester. 
Pada tabel hasil pengujian tarik diketahui 
bahwa tiap variabel dilakukan pengujian tarik 
sebanyak dua kali. Maka dari sini dapat diperoleh 
grafik tegangan maksimum dan tegangan luluh 
dari setiap spesimen pengujian. Tegangan luluh 
rata-rata yang tertinggi dihasilkan dari pengelasan 
variasi temperatur pengelasan 250 ºC dengan nilai 
165,16 Mpa. Setelah itu tegangan luluh terendah 
pada variasi temperatur pengelasan 150 ºC dengan 
nilai 77,91 Mpa. 
Berdasarkan grafik kurva polarisasi seperti 
terlihat pada gambar didapatkan nilai arus korosi 
923,148 μA (Icorr) dengan tegangan korosi 
(Ecorr) -366,374 mV sehingga didapatkan hasil 
laju korosi sebesar 10,2136 mmPY pada larutan 
NaCl 2,5%. 
Grafik Kurva Polarisasi 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
“Pengaruh Metode Pengelasan Pada Bahan 
AA5083 Terhadap Laju Korosi Dan kekuatan 
impak” maka dapat putuskan bahwa : 
1. Hasil yang didapatkan pada laju korosi dari 
hasil pengelasan TIG pada Aluminium 
AA5083 pada NaCl 2,5% sebesar 10,2136 
mmPY  
2. Bedasarkan hasil dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kekuatan tarik terhadap 
variasi temperatur dari hasil pengelasan TIG 
pada Aluminium AA5083 didapatkan hasil 
bahwa semakin besar variasi temperatur 
yang digunakan maka semakin besar juga 
kekuatan tariknya yakni sebesar 169,94 
Mpa dengan variasi temperatur 250’C 
 
Proses penyambungan logam dengan 
pengelasan sekarang ini sudah sering digunakan di 
dalam industry fabrication terutama di dalam 
pembuatan kapal laut era modern ini banyak 
perusahaan yang menggunakan bahan utama 
alumunium. Keuntungan penggunaan bahan 
Alumunium dikarenakan ketahannya terhadap 
korosi, lebih mudah dalam proses penyambungan 
dan pembentukannya. Dimana didalam sambungan 
plat aluminum sering terjadi penurunan kekuatan 
mekanik dan korosi. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari 
pengelasan alumunium terutama pada sambungan 
las TIG pada plat alumunium AA5083. 
 
Tabel 2 Hasil Pengujian Laju Korosi 
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